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I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) a7 gV gl b N Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ s Es titik di atas
z Jim J Je
C Ha’ h Ha titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha
J Dal D De
3 Zal z Zat titik di atas
2 Ra’ R Er
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S Es titik dibawah
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' ‘Ayn koma terbalik di atas
& Gayn G Ge

a Fa’ F Ef

A& Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En
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K Waw W We
® Ha’ H Ha
s Hamzah Apostrof
T Ya’ Y Ye
Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Onasatia Ditulis Muta’qqidin
sl Ditulis ‘iddah
Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
La Ditulis Hibbah
FpN Ditulis Jizyah

(ketentun ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Kecuali

bilsa dikehendaki lafal aslinya).
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

RREFRIR

Ditulis

Karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dhammah ditulis t.

hillEls Ditulis Zakatul fitri
Vokal pendek
< (fathah) Fathah Ditulis A
¢+ (kasrah) Kasrah Ditulis I
& (dhammah) Dhammah Ditulis U
Vokal panjang
Fathah + alif Ditulis A
dlals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya mati Ditulis A
g Ditulis yas’a
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VII.

Kasrah + ya mati Ditulis I
S Ditulis Karim
Dhammah+ wawu Ditulis U
mati
Uas A Ditulis Furud
Vokal rangkap
Fathah + ya mati Ditulis Al
ASi Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
il Ditulis a’antum
el Ditulis u’iddat
S oAl Ditulis la’in syakartum
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VIII. Katasandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gomariyah

ol Al Ditulis Al-Qur’an

bl Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya

eland) Ditulis As-sama

el Ditulis Asy-syams

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat dtulis menurut

penulisannya

o2 8 92 Ditulis zawi al-furud

i) Jal Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Kerusakan lingkungan merupakan suatu peristiwa yang dapat menimbulkan
dampak buruk, seperti ketidakseimbangan ekosistem dan berbagai masalah
kesehatan. Namun, kerusakan ini tidak bisa dilepaskan dari perilaku dan campur
tangan manusia. Contohnya membuang sampah sembarangan, pembuangan limbah
industri, penebangan hutan liar dan lain sebagainya. Perilaku ini menjadi salah satu
sebab timbulnya berbagai kerusakan lingkungan serta bencana alam. Penelitian ini
menggunakan QS. Ar-Rum (30): 41 karena di dalamnya membahas mengenai
permasalahan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia. Untuk
mengkaji lebih lanjut tentang perilaku manusia yang menyebabkan kerusakan
lingkungan, penulis menggunakan pendekatan Tafsir Magasidi Abdul Mustagim.
Hal ini untuk melihat makna-makna yang belum terungkap dari maslahah
(kebaikan) untuk menghindari mafSadah (kerusakan). Serta untuk melihat nilai-
nilai fundamental yang terdapat dalam QS. Ar-Rum (30): 41.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan jenis data Library
Research dengan pendekatan Tafsir Magasidi. Dengan tujuan sebagai alat dalam
pembacaan QS. Ar-Rum (30): 41, agar menjadikan penafsiran dalam ayat ini lebih
hidup, produktif, dinamis, dan tidak terbatas pada bingkai tekstualisme penafsiran
serta memunculkan relevansi penafsiran baru.

Adapun hasil penelitian yang disimpulkan penulis bahwa dengan
menggunakan pendekatan Tafsir Magasidi, penafsiran QS. Ar-Rum(30): 41
bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan bagi kehidupan masyarakat dan
pemenuhan kebutuhan primer guna tidak terjadinya kerusakan lingkungan
berkelanjutan yang disebabkan oleh manusia. Kemudian, nilai-nilai fundamental/
Qur’anic Value yang didapatkan yaitu: Nilai Kemanusiaan (insaniyah), Nilai
Keadilan (al-‘adalah), Nilai Tanggung Jawab (mas uliyah). Adapun aspek-aspek
yang didapatkan dalam QS. Ar-Rum (30) ayat 41 yaitu: Hifz al-din(menjaga
agama), Hifz an-Nafs(menjaga jiwa), Hifz an-Nasl (menjaga keturunan), dan Hitz
al’Bi’ah (menjaga lingkungan). Adapun relevansinya dengan kondisi saat ini yaitu
dengan menerapkan prinsip amar ma’ruf nahi munkar, mengoptimalkan potensi
manusia dalam upaya pencegahan kerusakan lingkungan, dan menumbuhkan
keramah tamahan terhadap lingkungan.

Kata kunci: kerusakan lingkungan, QS. Ar-Rum (30):41, Tafsir Magqasid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah lingkungan hidup merupakan masalah global yang semakin
disadari sebagai masalah yang kompleks dan serius yang dihadapi oleh umat
manusia didunia.! Manusia sebagai makhluk hidup selalu berinteraksi dengan
lingkungannya. Adanya interaksi antara manusia dan lingkungannya,
mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan ekologi seperti kerusakan tanah,
pencemaran lingkungan, dan sebagainya.? Dampak-dampak yang terjadi
terhadap lingkungan tidak hanya berkait pada satu atau dua segi saja, tetapi kait
mengait sesuai dengan sifat lingkungan yang memiliki multi mata rantai relasi
yang saling mempengaruhi secara subsistem. Apabila satu aspek terkena
masalah, maka berbagai aspek lainnya akan mengalami dampak atau akibat

pulas.

Tuhan menciptakan Alam Semesta termasuk Bumi dengan tatanan
alami yang serba indah, tertib dan mencukupi segenap yang diperlukan bagi

kelangsungan peri kehidupan. Tidak sepantasnya manusia merusak tatanan

! Rabiah Z. Harahap, “ Etika Islam Mengelola Lingkungan Hidup”, Jurnal EduTech Iimu
Pendidikan dan llmu Sosial Vol.1 No 1 Maret 2015, him, 1.

2 Imam Supardi, Lingkungan Hidup dan kelestariannya (Bandung: P.T. Alumni, 2003),
him. 1.

3 Siahaan, N. H. T., Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan (Jakarta: Erlangga,
2004), him. 1.



alam dengan merusak keindahan dan melanggar ketertiban.* Seharusnya,
Manusia sebagai penguasa lingkungan (khalitah) hidup di bumi berperan besar
dalam menentukan kelesterian lingkungan hidup. Pelestarian lingkungan hidup
tidak terlepas dari peran manusia sebagai khalifah di bumi ini.> Hal ini sejalan
dengan ungkapan yang terdapat pada QS. Al-Bagarah (2): 30, tentang tugas
manusia sebagai khalitah fil ard.
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya
aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi.”Mereka berkata: “Apakah
Engkau hendak menjadikan di bumi itu siapa yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau.”

Selain untuk beribadah kepada Allah, manusia juga diciptakan sebagai
khalifah, manusia memiliki tugas untuk memanfaatkan, mengelola dan
memelihara alam semesta. Allah telah menciptakan alam semesta untuk
kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya, khususnya manusia.’
Oleh karena itu, manusia memiliki tanggung jawab untuk berperilaku baik
dengan kehidupan sekitarnya. Kerusakan alam diakibatkan dari sudut pandang

manusia yang anthroposentris, memandang bahwa manusia adalah pusat dari

4 Mohamad Soerjani, Pendidikan Lingkungan (Environmental Education) Sebagai Dasar
Kearifan Sikap dan Perilaku Bagi Kelangsungan Kehidupan Mnuju Pembangunan Berkelanjutan
(Jakarta:Universitas Indonesia Press, 2009), him.15.

5 Otto Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Hidup dan Perkembangan (Jakarta: Djambatan,
1997), him. 59.

¢ Bagus Eriyanto, “Fasad Al-Ard dalam Tafsir Al-Sya’rawi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, hIm. 5.



alam semesta. Sehingga alam dipandang sebagai objek yang dapat dieksploitasi

hanya untuk memuaskan keinginan manusia.’

Hal itu digambarkan oleh Allah dalam QS.Ar-Rum (30): 41
2l 3lae (o) (ma R (D (ol SR8 Ly L3305 Sl 8 il e
O3
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan

manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.

Penafsiran ayat di atas dalam lintasan tafsir klasik dan pertengahan
cenderung seragam. Misalnya At-Tabari dalam Kitab 7afSir at-Tabari
memaknai ayat diatas dengan peringatan Allah bahwa perbuatan maksiat
(kerusakan) di darat dan laut disebabkan oleh perbuatan yang dilarang oleh
Allah.® Sedangkan, Ibnu Katsir dalam Tafsir lonu Katsir menafsirkan ayat di
atas cenderung menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kerusakan (fasad)
adalah syirik, pembunuhan, maksiat, dan segala pelanggaran terhadap Allah.®

Perilaku itu tidak mungkin dilakukan oleh orang yang beriman dengan

7 Rabiah Z. Harahap, “ Etika Islam Mengelola..”, him. 4.

& Muhammad Ibn Jarir at-Tabari, TafSir at-Tabari judul asli jami” Al-Bayan ‘An Ta’wil
Ayi Al-Qur’an, (Lebanon: Dar al-Kotob Al-limiyah, 2009), jilid 10, him. 190. Lihat juga di
Muhammad lbn Jarir at-Tabari , TafSir at-Tabari judul asli jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al-
Qur’an,, terj. Ahmad Abdurraziq Al-Bakri, dkk, ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Jilid 20, him. 681

% Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adim, (Beirut: Al-Kitab Al-1Imi, 2007), jilid. 6, him.
319, lihat juga di Ibnu Katsir, 7Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adim, Terj. Abdullah bin Muhammad, dkk,
(Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004), jilid 6, juz 21, hlm. 380.



keimanan sesungguhnya karena ia tahu bahwa semua perbuatannya akan

dipertanggungjawabkan nanti didepan Allah.

Kemudian, seiring dengan berjalannya waktu, makna kerusakan (fasad)
dalam QS. Ar-Rum(30): 41 mengalami perubahan dan diartikan sebagai
kerusakan lingkungan. Misalnya al-Sya’rawi dalam kitab 7afSir Al-Sya’rawi
cenderung memaknai dengan kerusakan lingkungan atau bencana-bencana
yang akan terus terjadi akibat perilaku buruk manusia yang sudah menjadi

kebiasaan.!!

Hal tersebut mendorong penulis melakukan pengkajian atas QS. Ar-
Rum (30): 41, yang mana bertujuan untuk mencari makna yang tersirat didalam
QS. Ar-Rum (30): 41 mengenai permasalahan kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh manusia. Karena, sebanarnya Kerusakan-kerusakan yang
terjadi selama ini tidak hanya dinilai dari kerusakan akidah yang dianggap
sebagai sebab kerusakan lingkungan, mestinya bukan diukur dari benar atau
salahnya akidah seseorang, akan tetapi diukur dari perilakunya yang

menyimpang, dan merusak.*?

1°Redaksi, “Tafsir Surah Ar-Rum ayat 417, Tafsiralquran.id https://tafsiralquran.id/tafsir-
surah-ar-rum-ayat-41/, diakses tanggal 19 Maret 2023.

1 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, TafSir al-Sya’rawi (Kairo: Akhbar al-Youm, 1991),
Jilid. 18, him. 11471-11474.

12Bagus Ahmad Muzaki, “Term Fasad dan Pemaknaannya dalam Al-Qur’an, dari
penyimpangan sampai kerusakan Lingkungan”, Tafsiralquran.id, https:/tafsiralquran.id/ragam-
pemaknaan-term-fasad-dan-kontesktualisasinya-dalam-al-quran/, di akses tanggal 19 Maret 2023.




Untuk mengetahui makna-makna yang belum terungkap dari maslahah
(kebaikan) untuk menghidari mafsadah (kerusakan) tersebut, penulis mencoba
untuk menggalinya menggunakan perspektif Tafsir Magasidi sebagai salah
satu pendekatan dalam ranah kajian Al-Qur’an Kontemporer. Karena Tafsir
Magasidi berkembang untuk menafsirkan ayat-ayat kisah, amtsal, dan
teologis.'® Khususnya dalam penelitian ini akan berfokus pada QS. Ar-Rum

(30): 41 yang merupakan bagian dari ayat-ayat teologis.

Pendekatan ini adalah salah satu model pendekatan penafsiran Al-
Qur’an yang menitikberatkan pada upaya penggalian maksud-maksud Al-
Qur’an (baik magasid partikular maupun universal) dengan mendasarkan pada
teori Magqasid al-Qur’an dan Maqasid al-Syari’ah, sehingga nilai-nilai ajaran
Al-Qur’an benar-benar mampu merealisasikan kemaslahatan dan menghindari
mafsadah (kerusakan) dalam kehidupan manusia.'* Serta, berfungsi untuk
menggali  penafsiran ayat berikut dengan analisis Magasid serta

kontekstualisasinya pada zaman sekarang.

Dalam hal ini penulis menggunakan teori Tafsir Magasid yang digagas
oleh Abdul Mustagim. Alasan penulis menggunakan teori Tafsir Magasidyang
digagas oleh Abdul Mustagim adalah karena beliau menambahkan dua aspek

Maqasid al-Syari’ah, yaitu: hifz al-bi’ah dan hifz al-dawlah, dengan tetap

13 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqasidi sebagai Basis Moderasi
Islam”, dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember
2019, him. 8.

14 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...”, him. 32.



memperhatikan 5 aspek Magasid al-Syari’ah yang meliputi: hifz al-din, hifz
al-nafs, hifz al-‘agl, hifz al-nasl, hifz al-mal*®, yang mana seluruh aspek

tersebut hendak penulis kaji.

Penulis melihat adanya kecocokan konsep Magasidi ini dengan tujuan
dan arah penelitian yang akan dibahas nantinya, yaitu untuk melihat penafsiran
QS.Ar-Rum (30): 41 perspektif Tafsir Maqgasidi. Berangkat dari latar belakang
di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengangkat judul Penafsiran QS. Ar-

Rum (30): 41 Perspektif Tafsir Maqgasidi.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41 ditinjau dari perspektif Tafsir

Magqasidi?

2. Apa saja aspek-aspek magqasidi dan nilai-nilai Fundamental/ Qur’anic Value

yang terkandung dalam penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41?

3. Bagaimana relevansi penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41 perspektif Tafsir

maqasidi dengan kondisi pada saat ini?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berikut adalah tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu:

15 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir.. ., him. 40



1. Untuk mengetahui penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41 perspektif Tafsir

Magqasidi

2. Untuk mengetahui aspek-aspek magasidi dan nilai-nilai Fundamental

/Qur’anic Value yang terkandung dalam QS. Ar-Rum (30): 41

3. Untuk mengetahui relevansi penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41 perspektif

Tafsir Magasidi dengan kondisi pada saat ini

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini diantaranya

sebagai berikut:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan
literatur studi metodologi tafsir kontemporer, sehingga dapat menambah
khazanah dalam dunia penafsiran, salah satunya dalam penafsiran ayat-ayat

tentang kerusakan lingkungan.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk
masyarakat Indonesia untuk lebih memahami ayat-ayat tentang kerusakan
lingkungan dan siginifikasinya untuk menciptakan maslahah yaitu
melindungi lingkungan dari kerusakan yang diakibatkan olenh oknum

manusia.

D. Telaah Pustaka

Kajian yang penulis angkat bukanlah pertama kalinya dan satu-satunya
kajian mengenai penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41, kajian ini telah dikaji oleh

kalangan akademis dari perspektif yang beragam. Kemudian terkait dengan



perspektif Tafsir Magasidi sebagai pendekatan dalam tafsir merupakan hal
yang sudah dikaji oleh beberapa orang dalam tulisannya, namun belum begitu

banyak skripsi yang menggunakan pendekatan ini dalam kajian Al-Qur’an.

Adapun kajian-kajian terdahulu telah penulis klasifikasikan menjadi 2
kelompok. Kelompok pertama yakni karya-karya yang membahas tentang
penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41, kelompok kedua yakni membahas tentang

Tafsir Maqgasidi.

Kelompok pertama, literatur yang membahas tentang kerusakan
lingkungan dalam QS. Ar-Rum (30): 41, dalam jurnal Juni Ratnasari dan Siti
Chodijah yang berjudul “Kerusakan Lingkungan Menurut Sains dan Ahmad
Mustafa Al-Maraghi: Studi Tafsir Al-Maraghi pada Surat Ar-Rum (30): 41, Al-
Mulk ayat 3-4 dan Al-A’raf Ayat 56”. Didalam jurnal tersebut penulis
menyimpulkan bahwa Al-Maraghi tidak menjelaskan secara detail mengenai
ilmu pengetahuan terkait kerusakan lingkungan, tetapi memberikan penyebab-
penyebab dari kerusakan lingkungan yang sesuai dengan ilmu pengetahuan,
argumen yang dikemukakan tidak bertentangan malah saling berkaitan antara
satu sama lain, walaupun terdapat perbedaan, seperti penekanan ilmu
pengetahuan ialah penjabaran secara rinci mengenai proses terjadi kerusakan
lingkungan, sedang Al-Maraghi melihat dari sisi manusia yang menyebabkan
kerusakan lingkungan karena keserakahan dan hawa nafsu menusia sehingga

mengabaikan agama *°.

16 Juni Ratnasari dan Siti Chodijah, “ Kerusakan Lingkungan Menurut Sains dan Ahmad
Mustafa Al-Maraghi: Studi Tafsir Al-Maraghi pada Surat Al-Rum Ayat 41, Al-Mulk Ayat 3-4 dan



Kemudian, dalam Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Asadulloh yang
berjudul “ Kerusakan Lingkungan dalam Ar-Rum (30): 41(Komparasi Tafsir
Maftatih al-Gayb, Tafsir al-Jawahir i Tafsir al-Qur’an dan TafSir al-Misbah)”.
Dalam tulisan ini, penulis memaparkan tentang penafsiran Fakhruddin al-Razi,
Tantawi Jawhari, dan Quraish Shihab terhadap permasalahan lingkungan
dalam surat Ar-Rum (30): 41. Penulis juga memaparkan perbedaan dan ciri
khas masing-masing tokoh. Al-Razi menafsiri QS. Ar-Rum (30): 41 dengan
bencana alam seperti topan dan kurangnya sumber mata air, Tantawi Jauhari
menafsirinya dengan peperangan dan wabah, sedangkan Quraish Shihab

menafsirinya dengan pencemaran di laut dan meningkatkan suhu di daratan.’

Selanjutnya, dalam jurnal yang ditulis Lukman Hakim dan Munawir
dengan judul “Kesadaran Ekologi dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran Al-Razi
pada QS. Ar-Rum(30): 41”. Dalam jurnal tersebut penulis menjelaskan tentang
keruskan lingkungan dalam Al-Qur’an dengan melihat penafsiran Fakhrudin
Al-Razi dalam QS. Ar-Rum (30): 41. Dalam jurnal tersebut ditemukan 2
kesimpulan. Pertama, bahwa makna kerusakan ditunjukan oleh kata a/-fasad
yang dimaksud dengan segala kerusakan yang terjadi disebabkan ulah tangan
manusia adalah akibat kesyirikan manusia. Kedua, relevansi penafsiran Al-

Razi terhadap fenomena kerusakan lingkungan di Indonesia diakibat oleh angin

Al-A’raf Ayat 56 “. AL TADABBUR: JURNAL ILMU AL-QURAN DAN TAFSIR , Vol: 05 No. 01
Juni 2020.

Muhamad Asadulloh, “Kerusakan Lingkungan dalam Al-Rum Ayat 41 (Komparasi
Tafsir Mafatih al-Ghayb, Tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Quran, dan Tafsir al-Misbah”, Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2017.
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topan, rusaknya lahan hijau, keasinan dan keasaman air laut semakin tinggi,

dan rusaknya sumber di area perkotaan.'8

Kemudian, dalam jurnal yang ditulis oleh Leny Marinda yang berjudul
“Integrasi Ayat-Ayat Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu (Telaah Interkoneksi QS. Al-Bagarah Ayat 30, QS. Ar-Rum Ayat 41
dengan Materi Tema 3 kelas IV di SD/MI)”. Dalam jurnal tersebut penulis
menjelaskan keterkaitan QS.Al-Bagarah ayat 30 dan QS. Ar-Rum ayat 41
dengan pembelajaran tematik Tema 3 kelas IV SD/MI“ Peduli Terhadap
Makhluk Hidup”. QS. Al-Bagarah ayat 30 dan QS. Ar-Rum(30): 41 berbicara
tentang tugas manusia sebagai “pemimpin” di bumi dan peringatan kerusakan
yang dapat diciptakan manusia ketika tidak berlaku adil dalam
menyalahgunakan bumi dan seisinya, yang mana hal tersebut sangat relavan
dengan materi pembelajaran. Karena keduanya memberikan perhatian dan
perintah yang sama tentang pemanfaatan dan pemeliharaan yang seimbang

kepada alam oleh manusia.®

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Rifaldi Irfan Hermawan dengan
judul “Kapitalosen dan Kerusakan Lingkungan Menurut Al-Qur’an
(Pendekatan Ma’na Cum-Maghza pada QS. Ar-Rum ayat 41-42)“. Dalam

skripsi tersebut peneliti menggunakan pendeketan Ma’na cum-Maghza untuk

18 Lukman Hakim dan Munawir, “Kesadaran Ekologi dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran
Al-Razi pada QS.Ar-Rum(30):41”, Journal of Qur’anic Studies, Vol.5 No. 2, 2020.

19 Leny Marinda, “Integrasi Ayat-Ayat Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu (Telaah Interakoneksi QS. Al-Bagarah Ayat 30, QS. Ar-Rum Ayat 41 dengan Materi
Tema 3 Kelas IV di SD/MI”. Jurnal Al-‘Adalah, Volume 22 Nomor 2 April 2019.



11

menggali maksud Al-Qur’an dalam QS. Ar-Rum(30):41-42 dengan menggali
makna historis dan analisa konteks historis untuk menentukkan signifikansi
historis dan untuk memahami konteks ke-kinian dan ke-disinian. Kesimpulan
yang didapat penulis adalah bahwa term fasad sebagai perilaku destruktif
manusia secara esensial juga berkaitan dengan sifat-sifat buruk manusia yang
lain, yakni kesombongan, kerakusan, keserakahan yang akhirnya melebur pada
satu sistem ekonomi yang banyak banyak digunakan di berbagai negara, yakni

kapitalisme.?°

Kelompok kedua, literatur yang membahas tentang Tafsir magasidi,
yaitu: “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi
Islam” oleh Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag M.Ag yang disampaikan
dalam pidato pengukuhan guru besar bidang Ulumul Qur’an di Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pidato tersebut mencoba menelusuri
sejarah Tafsir Magashidi dengan melacak asal usul gagasannya, sehingga
menyebabkan terjadinya pergeseran paradigma Tafsir tersebut dengan struktur

ontologis, epistemologis, dan aksiologis.?

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Frenetha Haristy dengan judul
“Konsep Keluarga Berencana Perspektif Tafsir Magasidi Ton ‘ Asyur”. Dalam

skripsi tersebut penulis mengkaji konsep KB dengan perbuatan ‘az/ yang

20 Rifaldi Irfan Hermawan, “Kapitalisme dan Kerusakan Lingkungan dalam Al-Qur’an
(Pendekatan Ma’na Cum Maghza dalam QS.Ar-Rum ayat 41-42)”, Skripsi Fakultas Ushuludin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

2L Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidi sebagai Basis Moderasi
Islam”, dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember
2019.
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sekarang dikenal dengan coitus interuptus. Penulis menyimpulkan bahwa perlu
dilandaskan dalam KB antara lain, menjaga kesehatan istri,
mempertimbangkan kepentingan anak, dll. Kemudian konsep KB juga dalan
dengan gagasan lIbn ‘Asyur vyaitu fitrah(kesucian), samahah (toleransi),
maslahah (kemaslahatan), al-musawah (kesetaraan, dan hurriyah (kebebasan)

sebagai bagian dari Magasid al-Syari’ah.??

Selanjutnya dalam skripsi yang ditulis oleh Mayola Andika dengan
judul “ Penafsiran Ayat-Ayat Hifz Al-‘Aql Perspektif Tafsir Maqasidi”.
Penulisnya ingin menelusuri ayat-ayat Aifz al-‘Ag/ dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan perspektif Tafsir Magasidi. Kesimpulan hasil penelitian adalah
penulis membagi ayat-ayat Aifz al- ‘ag/ menjadi dua jenis yaitu: pertama, hifz
al-‘agl ditinjau dari segi min nahiyyati al-‘adam dalam Al-Qur’an yaitu
larangan untuk minum khamr karena dapat merusak akal dan menghilangkan
kesadaran. Kedua, 4ifz al- ‘Aglditinjau dari segi min nahiyyati al-wujud dalam
Al-Quran yaitu adanya perintah menuntut ilmu untuk mendayagunakan akal

pikiran.?

Skripsi yang ditulis Fahmil Aqtor Nabillah dengan judul *“ Kontruksi
Pemikiran Tafsir Magasidi KH. Abdul Mustaqim”. Dalam skripsi ini

Penulisnya fokus kepada konstruksi pemikiran Tafsir Maqgasidi yang tersebar

22 Frenetha Haristy, “Konsep Keluarga Berencana Perspektif Tafsir AMagasidi Tbn ¢ Asyur ”,
Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019.

2 Mayola Andika, “Penafsiran Ayat-Ayat Hifz Al-‘Agl Perspektif Tafsir Maqasidi”,
Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020.
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di beberapa sumber. Melalui pendekatan struktural dan metode analisis
deskriptif, peneliti menyimpulkan bahwa secara konseptual, rumusan teoritis
Tafsir Maqgasidi yang digagas KH. Abdul Mustagim mencakup tiga point yaitu:
pertama, tafsir maqasidi sebagai filsafat tafsir yang memuat dua fungsi
sekaligus, yaitu: 1) sebagai basis/ruh/spirit tafsir Al-Qur’an dengan prinsip-
filosofis, baik dalam kerangka AMagasid al-Syari’ah maupun Maqasid al-
Qur’an, baik yang bersifat partikular-spesifik maupun general-universal, serta
berpijak pada prinsip-orientasi. 2) sebagai kritik atas kejumudan produk tafsir
yang tidak sejalan dengan tuntutan kemaslahatan magasid zaman. Kedua,
Tafsir Magasidi sebagai metodologi tafsir, yakni prosedur/proses penafsiran
Al-Qur’an itu harus berpijak pada prinsip filosofis: a/- ‘ibrah bi al-magasid dan
Ii tahqgiq al-maslahah wa dar’ al-mafsadah yang dibangun diatas 2 teori
Maqasid al-Syari’ah dan Magasid al-Qur’an, dengan tidak mengabaikan
kaidah-kaida tafsir yang sudah dirumuskan para ulama tafsir. Ketiga, Tafsir
Magqasidi sebagai produk tafsir, yakni sebuah produk tafsir Al-Qur’an yang
memfokuskan pada upaya penggalian cum-pembahasan tentang dimensi

Magasid dari setiap ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan.?*

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Ismail Hasan dengan judul “ Sifat
Kritis Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Magasidi”. Dalam
skripsi tersebut penulis menyimpulkan bahwa sifat kritis Nabi Ibrahim

merupakan bagian dari hifz al-din karena mampu meningkatkan keimanan,

24 Fahmil Aqtar Nabillah, “Konstruksi Pemikiran Tafsir Maqasidi KH.Abdul Mustaqim”,
Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021.
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menjadi salah satu sarana menggapai hidayah, dan menjaga Islam dari serangan
luar. Selain itu sifat kritis juga merupakan bagian dari hifz al-‘agl karena
mampu meningkatkan pola pikir dan sifat kritis juga merupakan bagian dari

hifz al-nafs Karena dapat menentramkan hati.?®

Dalam literatur-literatur yang penulis sebutkan diatas, penulis melihat
belum adanya penafsiran QS.Ar-Rum (30) ayat 41 secara spesifik. Selain itu,
literatur-literatur yang sudah disebutkan diatas, belum ada yang mengkaji
berdasarkan perspektif Tafsir Maqgasidi. Sehingga, penulis menganggap bahwa
penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan kontribusi pengetahuan yang cukup
signifikan dalam studi Al-Qur’an, dan karenanya secara akademik layak untuk

dilakukan.
E. Kerangka Teori

Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan perspektif Tafsir
Magasidi yang digagas oleh Abdul Mustagim. Tafsir Magasidi adalah salah
satu ragam dan aliran tafsir di antara berbagai aliran tafsir yang berupaya
meguak makna-makna logis dan tujuan-tujuan beragam yang berputar di
sekeliling Al-Qur’an, baik secara general maupun parsial, dengan menjelaskan

cara memanfaatkannya untuk merealisasikan kemaslahatan manusia.?®

% Ismail Hasan, ¢ Sifat Kritis Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqasidi”,
Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021.

% Wasfi Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi (Jakarta:Qaf Media Kreativa, 2020),
him. 20.
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Secara ontologis gagasan Tafsir Magasidi merupakan sebuah konsep
pendekatan tafsir yang ingin memadukan elemen sebagai berikut, yaitu: lurus
dari segi metode yang sejalan dengan prinsip-prinsip Maqasid al-Syari’ah,
mencerminkan sikap moderasi dalam memperhatikan bunyi tks dan konteks,
moderat dalam mendudukan dalil nagl dan dalil ‘aql, agar dapat menangkap
Magasid (maksud dan cita-cita ideal) Al-Qur’an, baik yang bersifat partikular
maupun yang universal, sehingga memperoleh jalan kemudahan dalam

merealisasikan kemaslahatan dan menolak mafsadah (kerusakan).?’

Kemudian, Abdul Mustagim membagi teori Tafsir Magasidi kedalam
tiga hirarki ontologis, yaitu:?® 1)Tafsir Magasidi as Philoshopy, Tafsir
Magasidi sebagai falsafah tafsir. Artinya, nilai-nilai Magasiddijadikan sebagai
basis filosofi dan spirit (ruh) dalam proses dinamika penafsiran Al-
Quran.?°2)Tafsir Magasidi as methodolgy. Tafsir Magasidi sebagai metodologi
meniscayakan perlunya rekonstruksi dan pengembangan penafsiran Al-Qur’an
yang berbasis teori Magasid>° 3) Tafsir Magasidi as product (sebagai produk
penafsiran). Tafsir Magqasidi sebagai produk penafsiran berarti sebuah produk
tafsir yang mencoba memfokuskan pada pembahasan tentang Magasid dari

setiap ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan.®! Ketiga hirarki ontologis ini, meski

27 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...”, him. 32.
2 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...”, him. 33
29 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...”, him. 33
30 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...”, him. 36

31 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...”, him. 41.
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merupakan kesatuan paket yang tidak dapat dipisahkan, namun masing-masing

punya penekanan maksud yang dapat dibedakan secara konseptual .2

Dalam penelitian ini, peneliti fokus kepada ketiga hirarki ontologis ini.
Berikut Prinsip Tafsir Magqgasidi sebagai metodologis yang dirumuskan oleh

Mustagim ada 10 prinsip, di antaranya adalah:

1. Memahami Magqasid Al-Quran, meliputi nilai-nilai kemaslahatan pribadi
(islah  al-fard), kemaslahatan sosial-lokal (islah al-mujtama’) dan

kemaslahatan universal-global (is/ah al-‘alam).

2. Memahami prinsip Magqasid al-Syari’ah, yaitu merealisasikan kemaslahatan
(jalb al-masalih wa dar al matasid), yang dibingkai dalam usu/ al-khamsah
(hitz al-din, al-nafs, al-‘aql, al-nasl, al-mal) ditambah dengan dua point lagi
yaitu hifz al-dawlah (bela negara-tanah air) dan hifz al-bi’ah (merawat

lingkungan).

3. Mengembangkan dimensi Magasid min haits al-‘adam (protective) dan min

haits al-wujud (produktive)

4. Mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk menemukan magasid (kulliyah

dan juziyyah).

5. Mempertimbangkan konteks ayat, baik internal maupun eksternal, makro

maupun mikro, konteks masa lalu (gadim) dan masa sekarang (jadid)

32 Fahmil Aqtar Nabillah, “Konstruksi Pemikiran Tafsir ...”, hlm. 129-130.
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Memahami teori-teori dasar Ulumul Qur’an dan Qawa’id Tafsir dengan

segala kompleksitas teorinya.

Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab (melalui
pendekatan nahwu-sharaf, balaghah, semantik, semiotik, pragmatik, dan

bahkan ‘hermeneutik’).

Membedakan antara dimensi wasilah (sarana) dan ghayah (tujuan), usul

(pokok) dan furu(cabang), al-tsawabit dan al-mutaghayyirat,

Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial-
humaniora dan sains, sehingga kesimpulan produk tafsirnya lebih

komprehensif dan mencerminkan paradigma integratif-interkonektif,

Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengkalim bahwa temuan

penafsirannya sebagai satu-satunya kebenaran.®

Setelah mengikuti prinsip-prinsip diatas, penulis mengklasifikasikan

QS. Ar-Rum ayat 41 kepada aspek-aspek Magqgasid al-Syari’ah yang meliputi:

hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, hifz al-mal), kemudian Abdul

Mustagim menambahkan 2 point lagi, vyaitu: hifz al-bi’ah (merawat

lingkungan),  hifz  al-dawlah (bela negara)’* Kemudian, penulis

mengidentifikasi juga apa saja nilai-nilai magasid sebagai falsafah tafsir yang

ada dalam QS. Ar-Rum (30) ayat 41. Nilai-nilai magasidyang dimaksud adalah

3 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...”, him. 40-41.

34 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...”, him. 40
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nilai-nilai ideal mulai universal (a/-maqasid al-‘ammah) yang menjadi cita-cita
Al-Qur’an untuk merealisasikan maslahah dan menolak mafsadah, seperti
nilai-nilai kemanusiaan (insaniyah), keadilan (al-‘adalah), kesetaraan (al-

musawah), pembebasan (al-taharrur), dan tanggung jawab (mas "uliyah).®
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bercorak
library research atau studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data-data dari
berbagai buku atau literatur yang dapat dijadikan panduan atau referensi

dalam penyelesaian tulisan ini.®
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis mengkategorikan sumber penelitian
menjadi dua, yakni sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber
data primer yang akan peneliti gunakan sebagai objek penelitian adalah ayat
Al-Quran QS. Ar-Rum (30):41. Sedangkan sumber sekunder yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir, buku-buku, artikel,
skripsi, karya ilmah yang berkaitan dengan objek material dan objek formal

yang akan peneliti lakukan.

3. Teknik Pengumpulan Data

35 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...”, him 33.

%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rodakarya, 2009), him. 60
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Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan. Dalam pengumpulan data pertama-tama

yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari buku-buku kepustakaan yang

relavan dengan permasalahan yang akan diteliti dan memilah-milah pokok

bahasan yang akan dimasukkan dalam penyusunan skripsi. Data yang ada

dalam kepustakaan dikumpulkan dan diolah dengan cara sebagai berikut:

a. Editing

Pada tahap ini melakukan pemeriksaan kembali terhadap data-data
yang diperoleh seperti: peninggalan tertulis meliputi: arsip-arsip,
dokumen, dalil dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.3” Terutama dari segi kelengkapan menjelaskan makna, dan
keselaran makna antara satu dengan yang lainnya. Dengan tujuan sebagai
penghalusan data dengan perbaikan dari berbagai kalimat dan kata,
menambah dan mengurangi keterangan yang bersifat berulang-ulang

serta menterjemahkan bahasa.
. Organizing

Dalam tahap ini peneliti mengelompokkan data-data yang
diperoleh menurut kelompok variabelnya dengan kerangka yang sudah

ditemukan.

c. Perencanaan hasil temuan

37 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 181.
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Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran dan menganalisis data
lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data dengan menggunakan
kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga
diperoleh kesimpulan tertentu yang merupakan hasil jawaban dari

rumusan masalah.%®

4. Teknik Pengolahan Data

Metode yang akan peneliti gunakan dalam pengolahan data ini adalah
metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif merupakan langkah untuk
memaparkan data dan menjelaskan keseluruhan data yang membahas
penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41. Adapun langkah-langkah yang dilakukan

penulis adalah:

Pertama, menetapkan tema yang akan dibahas yaitu: Penafsiran QS.
Ar-Rum (30): 41 Perspektif Tafsir Magasidi. Kedua, merumuskan problem
akademik yang hendak dijawab dalam riset. Ketiga, menafsirkan QS. Ar-
Rum (30): 41 merujuk kepada beberapa kitab tafsir. Keempat, melakukan
analisis kebahasaan, terkait kata kunci untuk memahami konteks ayat,
dengan merujuk kamus Bahasa Arab yang otoritatif dan kitab-kitab tafsir
para ulama untuk menemukan makna dan dinamika perkembangannya.
Kelima, memahami konteks historis (mikro dan makro) Keenam,
menganalisa teori-teori Tafsir Magasid, meliputi: aspek nilai-nilai magasidi,

aspek magqasidi, dan hirarki magasidi. Ketujuh,, mereleveansikan penafsiran

38 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz ,2011), him. 238.
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QS. Ar-Rum (30) ayat 41 perspektif Tafsir magasidi dengan kondisi pada
saat ini. Kedelapan, mengambil kesimpulan komprehensif sebagai jawaban

atas rumusan masalah penelitian.*
G. Sistematika Penelitian

Penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab pembahasan, yang mana
antara bab satu dengan bab yang lainnya memiliki keterkaitan satu sama lain
sehingga menimbulkan alur cerita yang jelas. Berikut sistematika pembahasan

yang disusun oleh penulis:

Bab | berisi pendahuluan meliputi latar belakang yang berisi alasan-
alasan akademik penulis mengangkat judul ini untuk diteliti, selanjutnya
rumusan masalah yaitu problem akademik yang hendak dipecahkan, tujuan
penelitian untuk menjelaskan urgensi penelitian ini dalam pengembangan
keilmuan khususnya ranah studi Al-Qur’an. Kemudian telaah pustaka untuk
menunjukkan novelti atau kebaruan penelitian ini dari penelitian-penelitian
sebelumnya, kerangka teori sebagai perspektif atau alat analisis dalam
penelitian ini, kemudian metode penelitian untuk menjelaskan langkah dan

proses kerja penelitian.

Pada Bab Il penulis memaparkan pembahasan tentang kerusakan

lingkungan yang meliputi: penyebab kerusakan lingkungan, dampak yang

39 Abdul Mustagim, “Teori dan Langkah Metode Penelitian Tafsir Maqasidi”, di akses
melalui channel OMGEXxploits https://youtu.be/R5C-2UUBcng. 19 Maret 2023.
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ditimbulkan dari kerusakan lingkungan dan upaya pencegahannya agar

terhindar dari kerusakan-kerusakan yang lain.

Bab 111 berisikan gambaran umum QS. Ar-Rum (30): 41 dan penafsiran
QS. Ar-Rum (30): 41. Meliputi, analisis bahasa, konteks historis makro dan
mikro, penafsiran ulama Klasik, pertengahan, kontemporer modern,
perkembangan penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41 dan penafsira QS. Ar-Rum

(30): 41 perspektif Tafsir Magqasidi.

Bab IV berisikan aspek-aspek Magasid al-Syari’ah dalam penafsiran
QS. Ar-Rum (30): 41, yang meliputi aspek-aspek magasidi, nilai-nilai
fundamental /Qur’anic Value, hirarki magasidi dan relevansi penafsiran QS.

Ar-Rum (30): 41 perspektif Tafsir Magasidi dengan kondisi pada saat ini.

Pada Bab V berisi penutup. Pada bab ini penulis memaparkan
kesimpulan yang menjadi rumusan masalah yang terdapat pada Bab I,

kemudian saran-saran yang konstruksi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dipaparkan dari bab | sampai bab IV, penulis memberikan
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah dirangkai pada
bab | sebagai berikut:

1. Adapun penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41 perspektif yang didapat
penulis adalah fasad terdapat 3 makna, yakni: fasad dalam bentuk
personal, seperti: syirik, fasad  dalam bentuk sosial, seperti
pembunuhan, fasad dalam bentuk kerusakan lingkungan, seperti
pencemaran udara. Ketiganya saling berkaitan. Kemudian peringatan
Allah dalam QS. Ar-Rum(30): 41 sebagai wasilah untuk mencapat
tujuan gayah yaitu: kembali ke jalan yang benar. tujuan utama dari ayat
ini_jika dilihat dari sudut pandang Tafsir AMagasidi adalah untuk
menciptakan kesejahteraan bagi kehidupan masyarakat dan pemenuhan
kebutuhan primer guna tidak terjadinya kerusakan lingkungan
berkelanjutan yang disebabkan oleh manusia yang tidak mengerti
pentingnya menjaga lingkungan(hifz al-bi’ah) guna terpenuhinya
aspek-aspek magasid yang lainnya.

2. Adapun aspek-aspek magasid yang terdapat dalam QS. Ar-Rum (30):
41 adalah: Hifz al-din (menjaga agama), Hifz an-Nafs (menjaga jiwa),

Hifz an-Nasl (menjaga keturunan), Hifz al-Bi’ah (menjaga

100
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lingkungan). Adapun nilai-nilai  Qur’anic  Valuel nilai-nilai
Fundamental pada QS. Ar-Rum (30): 41 adalah: nilai kemanusian
(insaniyah) saling menolong agar terciptanya lingkungan yang sehat,
nilai keadilan (a/- ‘Adalah) keadilan Allah dalam menghakimi hamba-
Nya, nilai tanggungjawab(mas uliyah) bertanggung jawab atas apa
yang diperbuat. Selanjutnya hiraraki magasid pada QS. Ar-Rum (30):
41 adalah hirarki daruriyat, karena didalamnya mengandung karena
didalamnya mengandung kemaslahatan-kemaslahatan yang terkandung
dalam syariat untuk menjaga tujuan dasar.

Adapun relevansi penafsiran QS. Ar-Rum (30): 41 perspektif Tafsir
Magasidi dengan ketiga nilai yang terdapat pada QS. Ar-Rum(30): 41,
yaitu: nilai kemanusiaan (7insaniyah), nilai keadilan (a/-‘Adalah), dan
nilai tanggungjawab (masuliyah). Dari ketiga nilai tersebut ditemukan
3 upaya pencegahan kerusakan lingkungan yaitu: menanamkan prinsip
amar ma’ruf nahi munkar terhadap upaya pencegahan kerusakan
lingkungan, = mengoptimalkan  potensi  manusia dalam upaya
pencegahan kerusakan lingkungan, menumbuhkan rasa keramahan

tamahan terhadap lingkungan

Setelah meneliti dan mengkaji QS. Ar-Rum (30): 41 menggunakan teori

Magasidi Abdul Mustagim dan dikorelasikan dengan kerusakan

lingkungan yang kerap diperbincangkan diera sekarang. Penulis sangat

menyadari kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini, yang mana penulis
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sangat terbuka akan kritik dan saran oleh pembaca penelitian ini. Penulis juga
berharap penelitian ini tidak berhenti sampai disini, melainkan adanya
penelitian secara terus-menerus secara komprehensif dan mendalam mengenai
kajian Tafsir Magasidi. Melihat bahwa pendekatan Tafsir Magasidi ini bersifat
dinamis yang dapat dikembangkan untuk membedah permsalahan yang sesuai
dengan perkembangan zaman dikalangan akademisi. Penelitian ini hanya
mengkorelasikan nilai-nilai magasid yang ada pada QS. Ar-Rum (30): 41 dan
merelevansikannya dalam konteks keindonesiaan. Semoga selanjutnya dapat
lebih diperluas penafsirannya untuk menjawab permsalahan-permasalahan

yang akan datang di masa depan.
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